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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN KUALITAS
TIDUR PADA MAHASISWA YANG MENYUSUN SKRIPSI
DI STIKES MUHAMMADIYAH KLATEN

Retno Yuli Hastuti, Anis Sukandar, Tri Nﬁrhayati
ABSTRAK

Skripsi merupakan suatu karya ilmiah untuk mendapatkan gelar
kesarjanaan. Kendala atau kesulitan-kesulitan dalam menyusun skripsi dapat
menyebabkan kecemasan pada mahasiswa. Kecemasan yang berlebihan akan
berdampak pada peningkatan ketegangan dan kesulitan dalam memulai tidur.
Kesulitan ini yang nantinya akan mengganggu mahasiswa untuk mendapatkan
kualitas tidur yang baik. Tujuan: Menganalisa hubungan tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKES
Muhammadiyah Klaten. ,

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan non probability sampling
dengan jenis purposive sampling untuk menentukan responden penelitian (n=53).
Pengumpulan data menggunakan kuesioner HRS-A untuk tingkat kecemasan dan
PSQI untuk kualitas tidur.

Hasil Mahasiswa rata-rata berusia 21,64 tahun dan sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 42 responden (79,2%). Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan ringan sebanyak
25 responden (47,2%) dan kualitas tidur buruk sebanyak 32 responden (60,4%).
Hasil analisis uji Chi Squeare diperoleh nilai p value = 0,014 (p<0,05).

Kesimpulan Adanya hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur
pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di STIKES Muhammadiyah

Klaten.

Kata kunci: Mahasiswa, Skripsi, Tingkat kecemasan, Kualitas tidur
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L

LATAR BELAKANG
Skripsi merupakan penyusunan tugas akhir mahasiswa dalam suatu

proses pembelajaran yang digunakan untuk evaluasi kegiatan belajar
mengajar pada suatu institusi baik itu perguruan Tinggi, Universitas, Sekolah
Tinggi maupun Institut. Kendala yang sering dihadapi pada mahasiswa
adalah menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah dan kesulitan dengan standar
tata tulis ilmiah. Faktor - faktor yang menjadi penghambat dalam penyusunan
skripsi adalah buku-buku referensi tidak cukup tersedia di perpustakaan,
kesulitan menemui dosen pembimbing, tidak dapat mengatur waktu, dan
aktif berorganisasi (Kinansi, 2012).

Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya dapat mengakibatkan
gangguan psikologis seperti stress, rendah diri, frustrasi, kehilangan motivasi,
menunda penyusunan skripsi hingga ada yang memutuskan untuk tidak
menyelesaikan skripsinya. Bahkan akibatnya kesulitan-kesulitan yang
dirasakan tersebut berkembang menjadi sikap yang negatif yang akhirnya
dapat menimbulkan suatu kecemasan pada mahasiswa (Hidayat, 2013). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kasmonah (2010) tentang tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi menunjukkan tingkat kecemasan :
mahasiswa S1 reguler yang mengalami kecemasan berat 18,7%, kecemasan
sedang 48%, kecemasan ringan 24%, tidak cemas 9,3%, dan untuk
mahasiswa S1 lintas jalur mengalami kecemasan berat 3,3%, kecemasan
sedang 13,3%, kecemasan ringan 30%, tidak cemas 53,3%.

Kualitas tidur merupakan suatu keadaan tidur yang dijalani seorang
individu menghasilkan kesegaran dan kebugaran saat terbangun.Kualitas
tidur mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif tidur, seperti durasi tidur,
latensi tidur, serta aspek subjektif dari tidur.Kualitas tidur adalah kemampuan
setiap orang untuk mempertahankan keadaan tidur dan untuk mendapatkan
tahap tidur REM dan NREM yang pantas menurut Khasanah (2012) dalam
Ilham (2014). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di STIKES
Muhammadiyah Klaten pada tanggal 4 maret 2015 dari data diperoleh
jumlah mahasiswa S1 Keperawatan tingkat akhir sebanyak 92
mahasiswa.Dari hasil wawancara tentang kecemasan dan gangguan tidur
dengan 10 mahasiswa didapatkan 60 % mahasiswa mengalami tanda-tanda
kecemasan berupa pikiran kacau, mudah marah, sulit konsentrasi, dan tidak
bersemangat. Sedangkan 40% mahasiswa mengalami gangguan tidur seperti
sulit tidur, jam tidur berkurang rata-rata mahasiswa hanya bias tidur kira-kira

4-5 jam, bangun terlalu pagi, sering mengalami pusing, lesu, sering menguap
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II.

dan mengantuk, serta mimpi buruk. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat kecemasan
dengan kualitas tidur pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
STIKES Muhammadiyah Klaten.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan

pendekatan cross sectional Penelitian ini dilaksanakan di STIKES
Muhammadiyah Klaten. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat IV di STIKES Muhammadiyah Klaten,
laki-laki maupun perempuan yang berjumlah 92 mahasiswa. Penelitian
dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2015. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling.
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu sebanyak 53 responden.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner terdiri dari
14 jenis pertanyaan (HRS-A) dan kuesioner terdiri dari 9 pertanyaan (PSQI).
Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Chi Square
untuk mencari dan menguji hipotesa antara dua variabel atau lebih dengan
nilai kemaknaan 0,05 dan interval kepercayaan 95%.

ITI. HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat
Tabel 1 Umur
Variabel | Mean | Median | SD | Min | Max
Umur | 21,64 22 0,710 ] 19 23
Pada tabel 1 di atas diketahui bahwa rata-rata umur responden
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 21,64 tahun rata-rata
umur responden adalah 21-22 tahun.

Tabel 2 Jenis Kelamin

No. Kategori Frekuensi %
1 Laki-laki 11 -20,8
2 Perempuan 42 79,2

Jumlah 53 100

Pada tabel 2 di atas diketahui bahwa sebagian besar responden
adalah perempuan sebanyak 42 orang (79,2%).
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Tabel 3 Tingkat Kecemasan

No. Kategori Frekuensi %
1 Tidak cemas 19 35,8
2 | Cemas ringan 25 47,2
3 | Cemas sedang 9 17,0

Jumlah 53 100

Berdasarkan kegiatan tingkat kecemasan yang dilakukan
responden, pada tabel 3 di atas diketahui bahwa sebagian besar

responden mengalami cemas ringan sebanyak 25 orang (47,2%).
Tabel 4 Kualitas Tidur

No. Kategori Frekuensi %
1 Baik 21 39,6
Buruk 32 60,4
Jumlah 53 100

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 32 responden

(60,4%).

Analisis Bivariat
Tabel 5. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kualitas Tidur di

STIKES Muhammadiyah Klaten Tahun 2015 (N=53)

Kualitas tidur
Tingkat Baik Buruk Total x2 P
kecemasan f % f % f %
Tidak cemas 11y 20,8 8 15.1 | 19 35,8 8,559 0,014
Cemas Ringan 10 18,9 15| 28,1 25 47,2
Cemas Sedang 0 0 9 17201 9 17,0
Total 211 39,6 | 32| 60,4 | 53 100

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa responden yang tidak
mengalami kecemasan cenderung memiliki kualitas tidur baik sebanyak
11 orang (20,8%), responden yang mengalami kecemasan ringan
cenderung memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 15 orang (28,1%)
sedangkan responden mengalami kecemasan sedang seluruhnya
memiliki kualitas buruk sebanyak 9 responden (17,0%).
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Hasil analisis bivariat dengan uji cki square diperoleh nilai X*
hitung sebesar 8,559 sedangkan X° tabel pada df 2 sebesar 5,991
sehingga X” hitung > X’ tabel dan jika dilihat berdasarkan nilai p sebesar
0,014 berarti p < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di Stikes Muhammadiyah Klaten. Hasil ini berarti
bahwa semakin tidak cemas maka semakin baik kualitas tidur pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan sebaliknya semakin
sedang kecemasan maka semakin buruk kualitas tidur pada mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi.

IV. PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden

a. Umur
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata umur responden

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 21,64 tahun artinya
rata-rata umur responden adalah antara 21-22 tahun. Usia ini
termasuk dalam kategori usia muda. Mahasiswa merupakan masa
memasuki masa dewasa, pada masa tersebut mahasiswa memiliki
tanggung jawab terhadap masa perkembangannya.

Hurlock (2005) menyebutkan, tugas-tugas perkembangan pada
umur dewasa muda adalah sebagai berikut : mulai bekerja, memilih
pasangan, mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola
rumah tangga, mengambil tanggung jawab sebagai warga Negara,
mencari kelompok social yang menyenagkan. Tuntutan dan tugas
perkembangan mahasiswa tersebut muncul dikarenakan adanya
perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional individu,
yaitu fisik, psikologis dan sosial.

Hasil ini menunjukkan bahwa remaja pada usia dewasa muda

dalam menyelesaikan tanggung jawab sebagai mahasiswa lebih
rentang mengalami kecemasan karena tuntutan-tuntutan tugas yang

harus segera diselesaikan.
b. Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini sebagian besar
responden adalah perempuan sebanyak 42 orang (79,2%). Sohat, dkk
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(2014) dan didukung oleh beberapa ahli meyatakan bahwa laki-laki
memiliki tingkat kecemasan lebih rendah dibandingkan perempuan.

Hasil penelitian Myers dalam Annisa (2008), menyebutkan
bahwa perempuan lebih cemas akan ketidakmampuannya
dibandingkan dengan laki-laki. Hasil ini disebabkan karena laki-laki
lebih aktif, eksploratif dalam mengungkapkan perasaannya sedangkan
perempuan lebih sensitif dalam menghadapi suatu masalah yang
sedang menimpanya dan lebih menggunakan perasaannya dalam
memikirkan suatu masalah. Usia dan jenis kelamin ikut menentukan
kecemasan pada seseorang (Hawari, 2011).

2. Tingkat kecemasan

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan di STIKES Muhammadiyah Klaten menunjukkan sebagian
besar responden mengalami kecemasan ringan sebanyak 25 orang
(47,2%). Hasil ini didukung oleh penelitian Widodo Arif (2011), yang
berjudul “Hubungan Antara Peran Dosen Pembimbing dengan
Kecemasan Mahasiswa Keperawatan dalam Menghadapi Tugas Akhir di
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah SUrakarté”;
dengan hasil bahwa tingkat kecemasan ringan terjadi pada mahasiswa
dalam menyusun tugas akhir. :

Penyebab kecemasan yang dialami mahasiswa yaitu karena
adanya kendala atau kesulitan-kesulitan yang dialami dalam penyusunan
skripsi. Kendala yang sering dihadapi pada mahasiswa adalah
menemukan masalah, mencari judul yang efektif, sistematika proposal,
sistematika skripsi, kesulitan mencari literature atau referensi, kesulitan
metode penelitian dan analisis data. Kesulitan yang lain yaitu
menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah dan kesulitan dengan standar
tata tulis ilmiah. Faktor - faktor yang menjadi penghambat dalam
penyusunan skripsi adalah buku-buku referensi tidak cukup tersedia di
perpustakaan, kesulitan menemui dosen pembimbing, tidak dapat
mengatur waktu, dan aktif berorganisasi (Kinansi, 2012). Menurut
Hidayat (2013), kendala-kendala yang dialami mahasiswa semester akhir
dalam menyusun skripsi dapat berkembang menjadi sikap yang negatif
yang akhirnya dapat menimbulkan suatu kecemasan pada mahasiswa.

Kecemasan ringan yang dialami responden dikarenakan adanya
faktor seperti keyakinan diri, dukungan sosial, modeling dan tuntutan
orang tua. Individu yang memiliki kepercayaan diri kurang akan
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mengakibatkan kecemasan. Kurangnya perolehan bantuan, tingkah laku
maupun materi, yang didapat dari hubungan sosial membuat individu
merasa kurang diperhatikan, dicintai dan bernilai sehingga meningkatkan
kecemasannya. Modelling juga dapat mengubah perilaku seseorang yaitu
dengan melihat bagaimana orang lain melakukan sesuatu. Jika individu
belajar dari model yang mempunyai kecemasan dalam menghadapi suatu
masalah maka individu tersebut cenderung mengalami kecemasan.
Selain itu sikap orang tua yang terlalu menuntut anak untuk menjadi
lebih baik dapat menghasilkan kecemasan. Karena anak menganggap
tuntutan tersebut sebagai suatu ancaman untuk mendapatkan hukuman
(Siswohardjono, 1982 dalam Fitria, 2007).

Kecemasan ringan yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir
dikarenakan adanya kebiasaan baru yang dihadapi sehari-hari dalam
menyusun skripsi sehingga kewaspadaan meningkat menurut Hawari
(2011), tingkat kecemasan ringan pada seseorang berhubungan dengan
ketegangan dalam kehidupan sehari-hari, kecemasan ini menyebabkan
individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang persepsinya.
Manifestasi yang muncul pada tingkat kecemasan ringan adalah
kelelahan, iritabel, persepsi meningkat, kesadaran tinggi, mampu untuk
belajar, motivasi meningkat dan tingkah laku sesuai situasi.

Kualitas tidur
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa hasil penelitian mengenai

kualitas tidur mahasiswa SI Keperawatan yang menyusun skripsi di
STIKES Muhammadiyah Klaten diperoleh sebanyak 32 responden
(60,4%) memiliki kualitas tidur buruk. Hasil ini didukung oleh Wahyu
Dhimas at.al. (2012), tentang “Faktor Dominan yang Berhubungan
dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Airlangga” yang menunjukkan hasil bahwa diantara 50
responden yang dilakukan penelitian terdapat 20 responden
yangmengalami kualitas tidur yang kurang baik, 3 responden mengalami
kualitas tidur yang sangat buruk, 22 responden mengalami kualitas tidur
yang cukup baik dan 5 responden mengalami kualitas tidur yang sangat
baik.

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Viona (2013), yang
berjudul “Hubungan Antara Karakteristik mahasiswa Dengan kualitas
Tidur Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura”, dengan hasil bahwa sebagian
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besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura mengalami kualitas tidur buruk (73,5%).

Kualitas tidur adalah kemampuan individu untuk dapat tidur dan
memperoleh jumlah istirahat sesuai dengan kebutuhan (Sulistyani,
2012). Kualitas tidur adalah suatu keadaan tidur yang dijalani seorang
individu menghasilkan kesegaran dan kebugaran saat terbangun.
Kualitas tidur mencakup aspek kuantitatif dari tidur, seperti durasi tidur,
latensi tidur serta aspek subjektif dari tidur. Kualitas tidur adalah
kemampuan setiap orang untuk mempertahankan keadaan tidur dan
untuk mendapatkan tahap tiduy REM dan NREM yang pantas
(Khasanah, 2012).

Kualitas tidur buruk pada responden dikarenakan adanya faktor
dari individu sendiri, dalam hal ini yaitu penyusunan skripsi sehingga
responden merasa tertekan. Kualitas tidur yang buruk pada responden
sebenarnya akan mengakibatkan masalah tersendiri bagi fisik dan
psikologis. Menurut Hidayat (2013), kualitas tidur yang buruk dapat
ditandai dengan tanda fisik dan psikologis, seperti ckspresi wajah (area
gelap disekitar mata, bengkak di kelopak mata, konjungtiva kemerahan
dan mata terlihat cekung), kantuk yang berlebihan (sering menguap),
tidak mampu untuk berkonsentrasi (kurang perhatian), terlihat tanda-
tanda keletihan seperti penglihatan kabur, mual dan pusing. Rendahnya
kualitas tidur juga dapat mengakibatkan ketidakstabilan emosional,
kurang percaya diri, apatis dan respons menurun, merasa tidak enak
badan, malas berbicara, daya ingat berkurang, bingung, timbul
halusinasi, dan ilusi penglihatan atau pendengaran, kemampuan
memberikan pertimbangan atau keputusan menurun.

Kualitas tidur yang buruk juga akan berdampak pada penurunan
akademik yaitu hasil penyusunan skripsi menjadi kurang maksimal. Hal
ini didukung Waty (2010), bahwa pada suatu penelitian membuktikan
bahwa tidur kurang dari 6 jam dapat menyebabkan defisit kognitif, juga
dilaporkan remaja dengan gangguan tidur mengalami gangguan emosi,
defisit akademik, kehadiran sekolah, defisit penampilan sosial.

4. Hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa analisis bivariat hubungan
antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi di STIKES Muhammadiyah Klaten
menunjukkan ada hubungan yang bermakna dengan nilai p = 0,014
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berarti p < 0,05. Jadi dalam hal ini hipotesis kerja diterima, yang berarti
bahwa tingkat kecemasan sangat mempengaruhi kualitas tidur pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi Berdasarkan tabel korelasi
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang tidak
mengalami kecemasan cenderung memiliki kualitas tidur baik sebanyak
11 orang (20,8%), responden yang mengalami kecemasan ringan
cenderung memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 15 orang (28,3%)
sedangkan responden yang mengalami kecemasan sedang seluruhnya
memiliki kualitas buruk sebanyak 9 responden (17,0%). Hasil ini dapat
ditarik kesimpulan yaitu semakin tidak cemas dalam menyusun skripsi
maka semakin baik kualitas tidur mahasiswa dan semakin berat
kecemasan maka semakin buruk kualitas tidur mahasiswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh Viona (2013), “Hubungan
Antara Karakteristik mahasiswa Dengan kualitas Tidur Pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura”, yang memperoleh hasil penelitian bahwa terdapat
hubungan bermakna antara tingkat gejala kecemasan dengan kualitas
tidur pada mahasiswa program. studi Pendidikan Dokter fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura. Penelitian pendukung lain juga
pernah dilakukan oleh Widodo Arif (2011), “Hubungan Antara Peran
. Dosen Pembimbing dengan Kecemasan Mahasiswa Keperawatan dalam
Menghadapi Tugas Akhir di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta”, menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara peran dosen pembimbing dengan kecemasan
mahasiswa keperawatan dalam menghadapi tugas akhir di Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah 0,000 kurang
dari nilai pValuesebesar 0,05 (0,000 <0,05), dengan korelasi nilai
29,386. Hasil tersebut dapat disimpulkan yaitu kecemasan pada seorang
mahasiswa dapat mempengaruhi kualitas tidur pada mahasiswa tersebut
dan-dalam hal ini kecemasan dapat berkurang dengan adanya peran yang
baik dari dosen pembimbing.

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Hal ini dikarenakan kondisi psikologis terjadi pada seseorang
akibat ketegangan jiwa. Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi,
dihadapkan pada tugas yang begitu berat. Hal ini sangat mudah sekali
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untuk memicu perasaan stres yang akan menimbulkan pola tidur
seseorang dapat terganggu (Perry dan Potter, 2006).

Menurut Hariwijaya (2008), kecemasan yang berlebih pada
mahasiswa akan membuat mahasiswa tersebut terlalu keras dalam
berfikir sehingga responden akan sulit untuk mengontrol emosinya yang
berdampak pada peningkatan ketegangan dan kesulitan dalam memulai
tidur. Kesulitan ini yang nanti akan mengganggu mahasiswa untuk
mendapatkan kualitas tidur yang diinginkan.

V. KESIMPULAN

L.

Responden pada penelitian ini memiliki umur rata-rata 21,64 tahun dan
sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 responden
(79,2%). '

Sebagian besar tingkat kecemasan pada mahasiswa S1 Keperawatan
tingkat akhir di STIKES Muhammadiyah Klaten adalah ringan yaitu
sebanyak 25 responden (47,2 %).

Sebagian besar kualitas tidur pada mahasiswa S1 Keperawatan tingkat
akhir di STIKES Muhammadiyah Klaten adalah buruk yaitu sebanyak
32 responden (60,4%).

Ada hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi di Stikes Muhammadiyah Klaten dengan

nilai p 0,014 (p < 0,05).
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